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Poltekkes Kemenkes Palembang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Regulasi mengenai kesehatan jiwa di indonesia tertuang 

dalam Undang-Undang RI No.18 Tahun 2014, yang mendifinisikan sebagai 

suatu keadaan perkembangan manusia yang optimal secara fisik, psikologi, 

spiritual, maupun sosial. Melalui kondisi ini, seseorang mampu mengenali 

potensi batinya, memitigasi tekanan emosional, .terhindar dari kecemasan 

berlebih, serta dapat berfungsi secara produktif di lingkungannya. 

Gangguan fungsi otak yang memicu keabnormalan pada aspek berpikir, 

merespon emosi, mempersepsikan sesuatu, hingga perilaku motorik dikenal 

sebagai skizofrenia. Masalah kejiwaan ini kerap diklasifikasikan sebagai 

kondisi berat yang membutuhkan penanganan khusus karena komleksitas 

pengedalian gejalanya. (Arisandy et al, 2024) menegaskan bahwa manifestasi 

klinis yang paling dominan pada penderita adalah distorsi persepsi sensori, 

salah satunya dalam wujud halusinasi. Penyebab keadaan ini umumnya terkait 

dengan faktor genetik, biologis, dan psikososial. Penderita skizofrenia sering 

menunjukkan gejala seperti waham, pembicaraan yang kacau atau tidak 

teratur, serta gangguan yang meluas, salah satu gejala utama skizofrenia 

adalah penurunan persepsi sensori, yang ditandai dengan halusinasi (Arisandy 

et al., 2024). 
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Halusinasi adalah kondisi di mana seseorang mengalami disorientasi atau 

perubahan dalam menangkap stimulus sensorik tanpa adanya objek nyata atau 

rangsangan eksternal yang mendasarinya disebut disebut sebagai halusinasi. 

Fenomena ini melibatkan interpretasi keliru dari panca indra, sehingga 

individu seolah-olah merasakan melihat, mendengar sesuatu yang rill padahal 

fakta di lapangan tidak demikian, atau suatu pengalaman persepsi melalui 

panca indra yang tidak didorong oleh stimulus eksternal, yang menghasilkan 

persepsi palsu. Salah satu jenis halusinasi yang paling sering terjadi adalah 

halusinasi pendengaran, dimana klien mendengar suara yang dianggap 

terpisah dari pikiran mereka. Suara-suara tersebut sering kali bersifat 

menghina atau mengancam, serta dapat memerintahkan klien untuk 

melakukan tindakan yang dapat membahayakan diri sendiri atau orang lain 

(Usami et al, 2023)  

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 21 juta orang atau 

sekitar 1% dari populasi global yang hidup dengan menderita skizofrenia di 

seluruh dunia, sedangkan perkiraan terbaru WHO menyebutkan angkanya 

sekitar 24 juta. Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa skizofrenia 

mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (Kemenkes) terdapat 1.000 orang yang menderita 

skizofrenia (Glennasius, 2023). 

Data prevalensi skizofrenia di indonesia memperlihatkan tren yang 

konsisten meningkat. Riset kesehatan dasar (Riskesdes) indonesia pada tahun 

2013 melaporkan bahwa prevalensi skizofrenia adalah 1,7 per 1000 rumah 
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tangga. Angka ini meningkat tajam pada Riskesdes 2018 menjadi 6,7 per 1000 

rumah tangga, jumlah ini setara dengan 282.654 orang. Untuk tahun 2026, 

belum tersedia data prevalensi skizofrenia nasional. Oleh karena itu, data 

nasional terbaru yang digunakan sebagai acuan adalah Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) 2023.. Berdasarkan SKI 2023 menunjukan bahwa jumlah 

individu dengan skizofrenia mencapai 315.612 orang. 

Hasil studi pendahuluan pada puskesmas di sekitar Baturaja, 

didapatkan data Puskesmas Sekar jaya terdapat 17 kasus, Puskesmas Tanjung 

Baru terdapat 34 kasus, Puskesmas Kemalaraja 65 kasus, Puskesmas Tanjung 

Agung terdapat scbanyak 80 kasus (pendataan 4 Puskesmas Baturaja, 2022). 

Peningkatan kejadian terbanyak kasus skizofrenia di Puskesmas Tanjung 

Agung. 

Di tingkat daerah, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) 

menyumbang beban kasus gangguan jiwa yang cukup signifikan. Berdasarkan 

data Dinas Kesehatan Kabupaten OKU (2023), jumlah estimasi penderita 

gangguan jiwa di wilayah ini mencapai 763 orang, dengan cakupan pelayanan 

kesehatan yang memenuhi standar baru menyentuh angka 382 orang (50,1%). 

Angka ini menunjukkan dinamika jika dibandingkan dengan tahun 2022, di 

mana dari perkiraan 755 penderita, terdapat 395 orang (52,3%) yang telah 

menerima pelayanan sesuai standar. Sementara itu, pada tahun 2021, tercatat 

sebanyak 545 penderita gangguan jiwa yang masuk dalam pendataan. 

Meskipun seluruh pasien tersebut (100%) telah mendapatkan akses 
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pengobatan secara kuantitatif, namun dari aspek kualitas penanganan, hanya 

304 orang (55,8%) di antaranya yang menjalani pengobatan secara teratur. 

Risiko yang ditimbulkan oleh halusinasi pendengaran dapat dimitigasi 

melalui empat strategi utama, yaitu teknik menghardik, berinteraksi verbal 

dengan orang lain, menyusun jadwal aktivitas harian, serta mematuhi rejimen 

pengobatan secara teratur. Implementasi komunikasi interpersonal dinilai 

efektif dalam memutus distorsi persepsi karena mampu mengalihkan atensi 

pasien menuju aktivitas verbal yang konkret. Hal ini selaras dengan studi 

Kusumawaty (2021) yang menunjukkan adanya perkembangan positif pada 

kemampuan pasien dalam mengontrol gejala halusinasi setelah mendapatkan 

stimulasi berupa latihan bercakap-cakap. Lebih lanjut, Famela dkk. (2022) 

menegaskan bahwa komunikasi verbal merupakan salah satu intervensi paling 

aplikatif untuk meredam halusinasi karena memaksa pasien fokus pada dialog 

nyata sekaligus meminimalisasi penarikan diri. Sebagai salah satu pilar 

penatalaksanaan halusinasi pendengaran, terapi wicara ini terbukti secara 

empiris mampu mengendalikan gejala melalui interaksi sosial. Menurut 

Patima (2021), proses interaksi tersebut memicu terjadinya pengalihan 

konsentrasi, di mana orientasi berpikir pasien ditransformasikan dari stimulus 

internal (suara halusinasi) menuju percakapan riil yang sedang berlangsung. 

Terapi bercakap-cakap ini bertujuan untuk mengatasi, mengurangi, 

atau mengendalikan kembali munculnya halusinasi dengan mengalihkan 

perhatian klien melalui keterlibatan dalam aktivitas percakapan dengan orang 

lain (Alfaniya & Pratiwi, 2021). Interaksi dengan orang lain dapat 
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mengalihkan perhatian klien dari pengalaman halusinasi ke percakapan 

dengan orang yang lebih nyata dan bermakna, memungkinkan fokus perhatian 

untuk beralih dari halusinasi ke interaksi sosial yang positif (Ramdani et al, 

2023). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pendahuluan yang telah dipaparkan maka 

pernyataan penelitian yang akan diajukan adalah “Bagaimana efektivitas dan 

penerapan terapi komunikasi interpersonal (bercakap-cakap) dalam mengatasi 

gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung??” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Studi kasus ini bertujuan untuk mengintegrasikan serta menguji 

efektivitas penerapan terapi komunikasi verbal (bercakap-cakap) bersama 

orang lain terhadap klien skizofrenia yang mengalami gangguan persepsi 

sensori: halusinasi pendengaran di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Tanjung Agung. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan Pengkajian tentang judul Penerapan Terapi 

Bercakap-cakap Dengan Orang Lain Pada Klien Skizofrenia Dengan 

Masalah Halusinasi Pendengaran di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Tanjung Agung  
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b. Mendeskripsikan Diagnosa Keperawatan tentang judul Penerapan 

Terapi Bercakap-cakap Dengan Orang Lain Pada Klien Skizofrenia 

Dengan Masalah Halusinasi Pendengaran di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Tanjung Agung  

c. Mendeskripsikan Intervensi Keperawatan tentang judul Penerapan 

Terapi Bercakap-cakap Dengan Orang Lain Pada Klien Skizofrenia 

Dengan Masalah Halusinasi Pendengaran di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Tanjung Agung  

d. Mendeskripsikan Implementasi Keperawatan tentang judul Penerapan 

Terapi Bercakap-cakap Dengan Orang Lain Pada Klien Skizofrenia 

Dengan Masalah Halusinasi Pendengaran di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Tanjung Agung  

e. Mendeskripsikan Evaluasi Keperawatan tentang judul Penerapan 

Terapi Bercakap-cakap Dengan Orang Lain Pada Klien Skizofrenia 

Dengan Masalah Halusinasi Pendengaran di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Tanjung Agung  

D. Manfaat Penelitian 

1. Pasien dan Keluarga 

Luaran dari studi kasus ini diproyeksikan sebagai sumber informasi 

edukatif bagi pasien beserta keluarganya. Melalui laporan ini, diharapkan 

pemahaman dan wawasan keluarga serta klien dapat meningkat, 

khususnya mengenai tata cara mereduksi gejala halusinasi pendengaran 
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secara mandiri dengan memanfaatkan metode interaksi verbal atau 

bercakap-cakap dengan lingkungan sekitar. 

2. Keilmuan 

  Studi kasus ini diharapkan menjadi referensi tambahan dan 

pembanding bagi peneliti lain yang hendak melakukan telaah lebih dalam 

mengenai intervensi keperawatan jiwa berbasis terapi bercakap-cakap pada 

kasus halusinasi.  

3. PTD Puskesmas Tanjung Agung 

Penelitian ini direkomendasikan sebagai salah satu materi 

penyuluhan kesehatan jiwa lokal. Tujuannya adalah membantu staf 

puskesmas dalam mengajarkan metode pengalihan fokus halusinasi lewat 

interaksi sosial kepada masyarakat binaan. 
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